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Abstrak 

 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh financial distress, debt default dan 
audit tenure terhadap penerimaan opini going concern. Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan 
manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Penentuan sampel penelitian berdasarkan metode purposive sampling dengan jumlah 
sampel sebanyak 90. Data yang digunakan dalam penelitian merupakan data sekunder yang 
diakses melalui www.idx.co.id. Analisis data menggunakan analisis regresi logistik untuk 
hipotesis financial distress, debt default dan audit tenure. Hasil penelitian dengan analisis 
regresi logistik menunjukkan bahwa financial distress dan debt default berpengaruh positif 
terhadap penerimaan opini going concern dan audit tenure berpengaruh negatif terhadap 
penerimaan opini audit going concern. 

 
Kata Kunci: Financial Distress, Debt Default, Audit Tenure, dan Penerimaan Opini Audit 

Going Concern. 
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PENDAHULUAN 

Salah satu bentuk pertanggung jawaban 

manajemen kepada masyarakat, 

khususnya para pemegang saham adalah 

berupa laporan keuangan. Laporan 

keuangan adalah ringkasan dari proses 

pencatatan atas transaksi-transaksi 

keuangan yang terjadi selama tahun 

berjalan. Laporan keuangan 

memberikan gambaran mengenai posisi 

keuangan, kinerja perusahaan, dan 

perubahan posisi keuangan. Dengan 

laporan keuangan akan membantu 

mengevaluasi kinerja ekonomi 

perusahaan dan pengambilan keputusan 

untuk memaksimalkan nilai ekonomi 

perusahaan. 

Pada pasar modal beberapa perusahaan 

yang delisting akibat menerima opini 

going concern. Opini audit going 

concern merupakan opini audit yang 

dikeluarkan oleh auditor agar bisa 

memastikan suatu perusahaan dapat 

mempertahankan kelangsungan 

usahanya atau tidak. Diberikannya opini 

audit going concern akan membantu 

publik ataupun para investor dalam 

penilaian atas kondisi keuangan 

perusahaan. Penerimaan opini audit 

going concern diasumsikan sebagai 

sinyal yang negatif bagi para investor. 

Keraguan terhadap kelangsungan usaha 

perusahaan menjadi indikasi akan 

terjadinya kebangkrutan suatu 

perusahaan. Jika laporan keuangannya 

disusun dengan menggunakan asumsi 

dasar mengenai going concern berarti 

dapat diperkirankan perusahaan tersebut 

dapat bertahan dalam jangka waktu 

yang panjang (Astari, 2017). 

Penelitian ini memilih perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indinesia (BEI) tahun 2017 sampai 2019 

sebagai objek penelitian. Perusahaan 

manufaktur terdiri dari berbagai sub 

sektor industri sehingga dapat 

mencerminkan reaksi pasar modal 

secara keseluruhan dan juga merupakan 

sektor yang cukup penting bagi 

pembangunan perekonomian negara. 

Perusahaan pada sektor manufaktur 

memiliki pengaruh penting terhadap 

perindustrian suatu negara. Di 

Indonesia, perusahaan pada sektor 

manufaktur memiliki jumlah perusahaan 

terdaftar pada Bursa Efek Indonesia 

lebih banyak jika dibandingkan dengan 

sektor perusahaan yang lain. Dengan 

jumlah perusahaan yang lebih banyak, 

perusahaan pada sektor manufaktur 

memiliki pengaruh industri serta 

fluktuasi saham pada Bursa Efek 

Indonesia. Industri manufaktur pada 

beberapa tahun terakhir mengalami 

pertumbuhan. Di samping itu pemilihan 

perusahaan manufaktur sebagai objek 

penelitian dikarenakan sesuai dengan 

fakta yang telah dijelaskan sebelumnya, 

kasus yang melibatkan perusahaan 

manufaktur lebih banyak atau 

mendominasi jika dibandingkan dengan 

perusahaan lainnya. Oleh karena itu, 

informasi mengenai perusahaan 

manufaktur akan sangat berguna bagi 

para investor. 

Pemberian opini audit going concern 

pada suatu entitas oleh auditor eksternal 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah 

satu faktor tersebut yaitu ketika 

perusahaan mengalami kondisi financial 

distress atau kesulitan keuangan. 

Menurut Citra (2017) ketidakmampuan 

perusahaan dalam memenuhi hampir 

seluruh kewajibannya yang telah jatuh 

tempo menimbulkan adanya keraguan 

yang substansial mengenai 

kesinambungan usaha atau 

kelangsungan hidup perusahaan (going 

concern) sehingga auditor perlu 

memberikan opini audit going concern. 

Financial distress merupakan suatu 

kondisi atau keadaan kesulitan keuangan 



 

atau likuiditas yang memungkinkan 

sebagai awal dari terjadinya 

kebangkrutan (Gamayuni, 2011). Selain 

financial distress, debt default dapat 

mempengaruhi penerimaan opini going 

concern pada suatu entitas. PSA 30 

menyebutkan bahwa indikator going 

concern yang banyak digunakan oleh 

auditor dalam memberikan keputusan 

opininya adalah kegagalan dalam 

memenuhi kewajiban hutangnya 

(default). Jadi jika perusahaan sedang 

dalam kondisi default maka 

kemungkinan perusahaan tersebut 

mengalami kebangkrutan. 

Faktor lainnya yang dapat memengaruhi 

perusahaan dalam penerimaan opini 

audit going concern adalah audit tenure. 

Ketika auditor memiliki jangka waktu 

hubungan yang lama dengan kliennya, 

hal ini akan mendorong pemahaman  

dan  negosiasi yang lebih atas kondisi 

keuangan klien dan oleh karena itu 

mereka akan dapat mendeteksi masalah 

going concern dan kemungkinan besar 

untuk menutupi temuan yang harusnya 

diungkapkan tersebut. Karenanya, 

semakin lama hubungan auditor dengan 

kliennya, maka semakin kecil 

kemungkinan pihak auditor memberikan 

opini audit going concern. 

Hasil Penelitian Praptitorini dan Januarti 

(2009) menunjukkan Debt Default 

berpengaruh signifikan terhadap opini 

audit going concern, hasil yang berbeda 

dalam penelitian Azizah dan 

Anisykurillah (2014) menunjukkan Debt 

Default tidak berpengaruh terhadap 

opini audit going concern. Sementara 

dalam penelitian Juliana (2012) yang 

menggunakan variabel Financial 

Distress menghasilkan pengaruh negatif 

terhadap penerimaan opini going 

concern. Berbeda dengan penelitian 

Fauziyah (2015) menunjukkan variabel 

Financial Distress berpengaruh positif 

terhadap opini going concern. Selain itu, 

beberapa peneliti diantaranya Januarti 

(2009) yaitu hasil negatif yang 

berpengaruh signifikan sehingga dapat 

disimpulkan bahwa semakin lama 

auditor melakukan perikatan dengan 

klien akan semakin sulit untuk 

memberikan opini audit going concern 

karena menjadi tidak independen. 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan Penelitian 

Subyek yang diteliti adalah laporan 

keuangan dari perusahaan manufaktur 

yang listing dan dipublikasikan oleh 

Bursa Efek Indonesia melalui website 

Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019. 

Jenis Data 

Berdasarkan jenisnya, data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

data kuantitatif. Data kuantitatif adalah 

data dalam bentuk angka- angka. Data 

tersebut berupa laporan keuangan 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 

periode 2017-2019. 

Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini ada 

data sekunder. Data sekunder,  

merupakan data yang telah dikumpulkan 

oleh lembaga pengumpul data dan 

dipublikasikan kepada masyarakat 

pengguna data (Kuncoro, 2013). Data 

sekunder yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa laporan keuangan 

dari perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2017-2019. Data diperoleh dari 

www.idx.co.id. 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

studi dokumentasi, yaitu dengan 

mengumpulkan data sekunder berupa 
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laporan keuangan dan laporan tahunan 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 

2017-2019. Pengumpulan data 

dilakukan dengan 2 tahap, pertama 

dengan melakukan studi pustaka yaitu 

dengan mengumpulkan informasi-

informasi dari buku-buku, jurnal 

akuntansi, dan sumber lainnya yang 

berhubungan dengan penelitian. 

Kedua, mengumpulkan data sekunder 

dengan mengakses situs-situs resmi 

yang berisi laporan keuangan perusahaan 

manufaktur selama tahun 2017- 2019 

yang telah diaudit oleh akuntan publik 

dengan cara mengunduh dari situs 

www.idx.co.id. 

Metode Analisis Data 

Metode analisis data dalam penelitian 

ini adalah dengan menggunakan teknik 

kuantitatif. Analisis kuantitatif 

dilakukan dengan cara mengkuantifikasi 

data penelitian sehigga menghasilkan 

informasi yang dibutuhkan. 

Alat analisis yang digunkan dalam 

penelitian ini adalah analisis regresi 

logistik (logistic regression) dengan 

bantuan SPSS for windows versi 21. 

Alasan penggunaan alat analisis model 

regresi logistik adalah karena variabel 

dependen yaitu opini audit going concern 

bersifat dummy. Asumsi normal 

distribution tidak dapat dipenuhi karena 

variabel bebas merupakan campuran 

antara variabel kontinyu (metrik) dan 

kategorial (non-metrik). Dalam hal ini 

dapat dianalisis dengan regresi logistik 

karena tidak perlu asumsi normalitas data 

pada variabel bebasnya. 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

1. Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif digunakan 

untuk memberikan gambaran secara 

statistik atas variabel-variabel 

independen dan variabel dependen 

dalam penelitian ini. Variabel-variabel 

independen dalam penelitian ini adalah 

Financial Distress, Debt Default, dan 

Audit Tenure. Variabel dependen dalam 

penelitian ini adalah Opini Going 

Concern Informasi yang terdapat dalam 

statistik deskriptif berupa nilai rata- rata 

(mean), nilai minimum, nilai maksimum 

dan standar deviasi (standar deviation). 

Berikut adalah hasil uji statistik 

deskriptif menggunakan SPSS for 

windows versi 21: 

Descriptive Statistics 

N   Minimum Maximum Mean Std. Deviation  

GC 
90 .00 1.0 

FD 

D

D 

AT 

Valid N (listwise) 90 

Sumber: output SPSS, 2020 

.17 .38447 

 0 78  

90 .00 1.0 .23 .42532 
  0 33  

90 - 10. 1.5 2.2178 
 1.57 78 112 7 

90 1.0 3.0 1.8 .80137 
 0 0 222  
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Tabel 8 menunjukkan statistik deskriptif 

dari masing-masing variabel penelitian. 

Nilai rata-rata Opini Going Concern 

sebesar 0,17 menunjukkan bahwa 

perusahaan yang diaudit dengan kode 1, 

yakni perusahaan yang diaudit dengan 

opini going concern lebih sedikit muncul 

dari 90 sampel laporan keuangan yang 

diteliti. Dari 90 sampel laporan keuangan 

yang diteliti, 8 laporan keuangan yang 

diaudit pada tahun 2017, masing-masing 

4 laporan keuangan pada tahun 2018 dan 

2019 dengan opini going concern. 

Variabel penelitian Financial Distress 

dimana terdiri dari 90 laporan yang 

diteliti bahwa nilai minimum financial 

distress sebesar 0,00 dan pada nilai 

maksimumnya sebesar 1,00. Pada nilai 

rata-rata (mean) sebesar 0,23. Perolehan 

nilai standar deviasi sebesar 0,42 yang 

menunjukkan lebih tinggi dari nilai rata-

rata, hal ini berarti bahwa financial 

distress dari perusahaan dalam penelitian 

ini tergolong tinggi selama periode 

penelitian. 

Variabel penelitian debt default dimana 

terdiri dari 90 laporan yang diteliti bahwa 

nilai minimum debt default sebesar -1,57 

dan pada nilai maksimumnya sebesar 

10,78. Pada nilai rata-rata (mean) sebesar 

1,51. Perolehan nilai standar deviasi sebesar 

2,21 yang menunjukkan lebih tinggi dari 

nilai rata-rata, hal ini berarti bahwa debt 

default dari perusahaan dalam penelitian 

ini tergolong tinggi selama periode 

penelitian. 

Variabel penelitian audit tenur dimana 

terdiri dari 90 laporan yang diteliti bahwa 

nilai minimum audit tenure sebesar 1,00 

dan pada nilai maksimumnya sebesar 

3,00. 

Pada nilai rata-rata (mean) sebesar 1,82. 

Perolehan nilai standar deviasi sebesar 

0,80 yang menunjukkan lebih rendah dari 

nilai rata-rata, hal ini berarti bahwa audit 

tenure dari perusahaan dalam penelitian 

ini tergolong rendah selama periode 

penelitian. 

2. Analisis Regresi Logistik 

1) Menguji Model Fit (Overall Model Fit 

Test) 

Pengujian dilakukan dengan cara 

membandingkan nilai antara -2 Log 

Likelihood (- 2LL) pada awal (Block 

Number = 0) dengan nilai -2 Log 

Likelihood (-2LL) pada akhir (Block 

Number = 1). Model dapat dikatakan baik 

atau diterima apabila terjadi penurunan 

nilai dari -2LL awal ke -2LL akhir. Hasil 

penilaian keseluruhan model yaitu 

terdapat penurunan nilai - 2LL awal ke -

2LL akhir sehingga model regresi dapat 

diterima karena model yang 

dihipotesiskan sesuai dengan data. Hasil 

pengujian ditampilkan pada tabel 9 dan 

10 berikut: 

Iteration History
a,b,c

 

 

  

Iteration 

 -2 Log 

likelihood 

  Coefficients  

Constant 

  1 85.056 -1.289 

 Ste 2 84.245 -1.515 

p 0  3 84.241 -1.531 

  4 84.241 -1.531 

Sumber: output SPSS, 2020 
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Iteration Historya,b,c,d 

Iteration -2 Log likelihood   Coefficients 

Constant FD DD AT 

- 

1.241 

1.2 

46 

.23 

7 

- 

.382 

 

 

 

 

S 

 

 

 

 

6 51.195 

 

Sumber: output SPSS, 2020 

 

 

Perbandingan Nilai -2LL awal dan -2LL akhir 

1 59.470 

2 52.433 

3 51.269 

tep 1 
4

 
51.196 

5 51.195 

 

- 1.8 .31 - 

1.284 56 5 .801 

- 2.1 .34 - 

1.079 60 4 1.149 

- 2.2 .35 - 

 .979 39 1 1.276 

- 2.2 .35 - 

.969 45 1 1.288 

- 2.2 .35 - 

.969 45 2 1.288 

 



 

  
-2 Log Likelihood 

-2 Log Likelihood awal (Block Number = 

0) 

-2 Log Likelihood akhir (Block Number = 

84.241 

 

51.195 

  1)  

 

Dari tabel dapat dilihat bahwa: 

1. -2 log likelihood awal pada block 

number = 0, yaitu model yang hanya 

memasukkan konstanta memperoleh 

nilai sebesar 84,241. Kemudian pada 

tabel selanjutnya dapat dilihat nilai -2 

log likelihood akhir dengan block 

number = 1 nilai -2 log likelihood 

mengalami perubahan setelah 

masuknya beberapa variabel 

independen pada model penelitian, 

akibatnya nilai -2 log likelihood akhir 

meunjukkan nilai 51,195. 

2. Menurut Ghozali (2007) Adanya 

pengurangan nilai antara -2LL awal 

(initial -2LL function) dengan nilai -

2LL pada langkah berikutnya (-2LL 

akhir) menunjukkan bahwa model 

yang dihipotesiskan fit dengan data. 

Penurunan nilai -2 log likelihood 

menunjukkan bahwa model penelitian 

ini merupakan model regresi yang baik 

karena model regresi dihipotesiskan fit 

dengan data, artinya penambahan-

penambahan variabel bebas yaitu 

financial distress, debt default, dan 

audit tenure ke dalam model penelitian 

akan memperbaiki model fit penelitian 

ini. 

2) Menguji Kelayakan Model Regresi 

Analisis selanjutnya yang dilakukan 

adalah menilai kelayakan model regresi 

logistik biner. Menilai kelayakan dari 

model regresi dapat dilakukan dengan 

memperhatikan goodness of fit model 

yang diukur dengan Chi- Square pada 

kolom Hosmer and Lemeshow’s. Uji 

Hosmer-Lemeshow digunakan untuk 

menguji kecocokkan antara predicted 

probabilities (nilai probabilitas 

berdasarkan hasil prediksi) dan observed 

probabilities (nilai probabilitas 

pengamatan). 

1. Jika nilai statistik Hosmer and 

Lemeshow’s Goodness  of Fit Test 

sama dengan atau kurang dari 0,05, 

maka hipotesis nol ditolak yang berarti 

ada perbedaan signifikan antara model 

dengan nilai observasinya sehingga 

Goodness fit model tidak baik karena 

model tidak dapat memprediksi nilai 

observasinya. 

2. Jika nilai statistic Hosmer and 

Lemeshow’s Goodness of Fit Test 

lebih besar dari 0,05, maka hipotesis 

nol tidak dapat ditolak dan berarti 

model mampu memprediksi nilai 

observasinya atau dapat dikatakan 

model dapat diterima karena cocok 

dengan data observasinya 

Hosmer and Lemeshow Test 

Ste 

p 

Chi-square Df Sig. 

  
1 13.155 8 .107 

Sumber: output SPSS, 2020 

Tabel  12  menunjukan  hasil  pengujian  

Hosmer  and  Lemeshow’s  Test.  

Pengujian 

menunjukkan bahwa nilai Chi-Square 

sebesar 13,155 dengan signifikansi 

sebesar 
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0,107. Berdasarkan hasil tersebut, nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa model dapat 

diterima karena sesuai dengan data 

observasinya. 

3) Koefisien Determinasi (Nagelkerke R 

Square) 

Dalam regresi logistik, dapat digunakan 

statistik Nagelkerke R2 untuk mengukur 

kemampuan model regresi logistik dalam 

mencocokkan atau menyesuaikan data. 

Dengan kata lain, nilai statistik dari 

Nagelkerke R2 dapat diinterpretasikan 

sebagai suatu nilai yang mengukur 

kemampuan variabel-variabel independen 

dalam menjelaskan atau menerangkan 

variabel dependen. Tabel 13 menyajikan 

nilai statistik dari Nagelkerke R2. 

Besarnya nilai koefisien determinasi pada 

model regresi logistik ditunjukkan oleh 

adanya nilai Nagelkerke R Square. Hasil 

pengujian dapat dilihat dalam Tabel 13 

berikut ini: 

Model Summary 

 

 

ep 

St -2 Log 

likelihood 

Cox & Snell 

R Square 

Nagelkerke 

R Square 

 1 51.195a .307 .506 

Sumber: output SPSS, 2020 

Berdasarkan Tabel 13 diatas, nilai 

Nagelkerke R Square sebesar 50,6%, yang 

artinya bahwa variabel dependen dapat 

dijelaskan oleh variabel independen sebesar 

50,6%, sedangkan sisanya sebesar 49,4% 

dijelaskan oleh variabel- variabel lain diluar 

model penelitian. 

4) Matriks Klasifikasi 

Matriks klasifikasi digunakan untuk 

menghitung nilai estimasi yang benar dan 

salah pada variabel dependen. Hasil 

output dari matriks klasifikasi akan 

menunjukkan kekuatan prediksi dari 

model regresi untuk memprediksi 

kemungkinan perusahaan menerima opini 

audit going concern. 



 

Observed Predicted 

GC 

Non 

Going 

Concern 

71 

Perce 

ntage 

Correct 

SC 

Non 

G Going Concern 

Going 

Concern 

Overall 

95.9 

8 50.0 

tep 1 

87.8 

Percentage 

3 

 
8 

Going 

Concern 

Classification Tablea 

Sumber: output SPSS, 2020 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 14 menunjukkan kekuatan prediksi dari model regresi untuk memprediksi 

kemungkinan perusahaan menerima opini going concern dari auditor sebesar 50,0%. 

Hal ini berarti bahwa dengan menggunakan model regresi yang digunakan ada 8 sampel 

yang diprediksi akan menerima opini audit going concern dari 16 sampel yang menerima 

opini audit going concern. Kekuatan prediksi model untuk perusahaan yang menerima 

opini audit non going concern adalah sebesar 95,9% yang berarti bahwa dengan model 

regresi yang digunakan ada 71 sampel yang diprediksi akan menerima opini audit non 

going concern dari total 76 sampel yang menerima opini audit non going concern. 

5) Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 

korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik adalah regresi dengan tidak 

adanya gejala korelasi yang kuat di antara variabel bebasnya. Pengujian multikolinearitas 

dalam regresi logistik menggunakan matriks korelasi antarvariabel bebas untuk melihat 

besarnya korelasi antarvariabel bebas. 

Correlation Matri 

Const 

ant 

FD DD AT 

122 



 

123 

 

 Consta 1.000 -.165 -.228 -.731 

nt      
Ste 

FD -.165 1.000 -.080 -.166 
 
p 1 DD -.228 -.080 1.000 -.018 

 AT -.731 -.166 -.018 1.000 

Sumber: output SPSS, 2020 

Hasil pengujian menunjukkan tidak ada 

nilai koefisien korelasi antarvariabel yang 

lebih besar dari 0,8. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

gejala multikolinearitas yang serius 

antarvariabel bebas tersebut. 

6) Model Regresi yang Terbentuk 

Estimasi parameter dapat dilihat melalui 

koefisien regresi. Koefisien regresi dari 

tiap-tiap variabel yang diuji menunjukkan 

bentuk hubungan antara variabel yang 

satu dengan yang lainnya. Pengujian 

hipotesis dilakukan dengan cara 

membandingkan antara nilai probabilitas 

(sig). apabila terlihat angka signifikan 

lebih kecil terlihat 0,05 maka koefisien 

regresi adalah signifikan pada tingkat 5%. 

Hal itu berarti H0 ditolak dan H1 

diterima, yang berarti bahwa variabel 

bebas berpengaruh secara signifikan 

terhadap terjadinya variabel terikat. 

Analisis uji regresi ini untuk menguji 

seberapa jauh semua variabel terikat. 

Hasil koefisien regresi dapat ditentukan 

dengan menggunakan nilai probabilitas 

(sig) pada tabel berikut: 



 

 

Variables in the Equation 

 

 B S.E. Wald Df Sig. Exp(B) 

FD 2.245 .750 8.967 1 .003 9.436 

DD .352 .167 4.429 1 .035 1.421 

Step 1a 
AT

 - 1.288 .614 4.394 1 .036 .276 

Const -.969 .966 1.007 1 .316 .379 

ant       

 

Hasil pengujian terhadap 

koefisien regresi 

menghasilkan model berikut 

ini: OGC = -0,969 + 2,245 FD 

+ 0,352 DD – 1,288 AT + e 

Berdasarkan pengujian regresi logistik 

(logistic regression) sebagaimana telah 

dijelaskan pada bagian sebelumnya, 

interpretasi hasil disajikan dalam tiga 

bagian. Bagian pertama, membahas 

pengaruh financial distress terhadap 

penerimaan opini audit going concern 

(H1). Bagian kedua, membahas 

pengaruh debt default terhadap 

penerimaan opini audit going concern 

(H2). Bagian ketiga, membahas 

pengaruh audit tenure terhadap 

penerimaan opini audit going concern 

(H3). 

Pembahasan 

1. Financial Distress dan Penerimaan 

Opini Going Concern 

Berdasarkan hasil statistik menunjukkan 

bahwa financial distress berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

penerimaan opini audit going concern 

pada perusahaan manufaktur sektor 

industri dasar dan kimia yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019. 

Artinya financial distress akan 

mempengaruhi opini going concern pada 

perusahaan manufaktur sektor industri 

dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2017-2019, 

semakin buruk kondisi keuangan 

perusahaan maka kemungkinan 

mendapatkan opini going concern 

semakin besar. Dalam memberikan 

opini going concern, seorang auditor 

tentu saja sangat memperhatikan kondisi 

keuangan suatu perusahaan. Financial 

distress merupakan kondisi dimana 

keuangan perusahaan dalam keadaan 

tidak sehat. Financial distress terjadi 

sebelum kebangkrutan. Fauziyah (2015) 

perusahaan yang sedang mengalami 

kesulitan keuangan akan terlihat secara 

kasat dari laba yang dihasilkan. Jika laba 

menurun dengan ketentuan tertentu 

maka perusahan dapat dikatagorikan 

sebagai perusahaan yang distress. 

Perusahaan yang mengalami kerugian 

dalam kegiatan operasional selama 2 

tahun juga merupakan penyebab 

terjadinya financial distress dalam hal 

ini adalah kerugian operasional 

perusahaan yang dapat  menimbulkan 

arus kas negatif dalam perusahaan. 

Keadaan tersebut menjadikan 

perusahaan memperoleh opini audit 

going concern, karena diragukan 

kelangsungan hidupnya. 

2. Debt Default dan Penerimaan Opini 

Going Concern 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan 

bahwa debt default berpengaruh positif 

terhadap penerimaan opini audit going 

concern pada perusahaan manufaktur 

sektor industri dasar dan kimia yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2017-2019. Hasil penelitian ini sesuai 

pernyataan yang tercantum dalam PSA 

No. 30 tentang kondisi yang perlu 

dipertimbangkan auditor dalam menilai 

kelangsungan hidup perusahaan, yaitu 
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dalam salah satu point disebutkan bahwa 

kondisi tentang kemungkinan suatu 

perusahaan mengalami kesulitan 

keuangan yaitu kegagalan dalam 

memenuhi kewajiban utangnya atau 

perjanjian serupa. Hal ini menunjukkan 

bahwa auditor dalam memberikan opini 

audit going concern melihat dari 

kegagalan yang dialami oleh perusahaan 

untuk membayar hutang pokok atau 

bunganya pada saat jatuh tempo. Dapat 

dikatakan bahwa status hutang 

perusahaan merupakan faktor pertama 

yang akan diperiksa oleh auditor untuk 

mengukur kondisi kesehatan keuangan 

suatu perusahaan. Debt default atau 

kegagalan membayar hutang pada saat 

jatuh tempo dapat disebabkan oleh rugi 

operasi yang terus menerus. Ketika 

jumlah hutang perusahaan sudah sangat 

besar, maka aliran kas perusahaan 

tentunya banyak dialokasikan untuk 

menutupi hutang tersebut, sehingga 

mengganggu kelangsungan operasi suatu 

perusahaan. Apabila hutang ini tidak 

mampu dilunasi, maka kreditor akan 

memberi status default. Auditor dalam 

memberikan opini going concern akan 

mempertimbangkan status default. 

3. Audit Tenure dan Penerimaan Opini 

Going Concern 

Hasil dari statistik menunjukkan bahwa 

audit tenure berpengaruh negatif 

terhadap opini audit going concern pada 

perusahaan manufaktur sektor industri 

dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2017-2019. 

Artinya, semakin lama audit tenure 

maka semakin rendah penerimaan opini 

audit going concern. Data mengenai 

audit tenure didapat dari laporan 

keuangan tahunan yang telah diaudit 

yang dipublikasikan oleh perusahaan 

manufaktur sektor industri kimia yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2017-2019. Audit tenure adalah lamanya 

hubungan auditor dan klien yang diukur 

dengan jumlah tahun. Selama 

perusahaan tidak melakukan rotasi 

terhadap akuntan publik, maka audit 

tenure akan terus bertambah setiap 

tahunnya. Jika rotasi terjadi pada 

akuntan publik pada tahun selanjutnya, 

maka audit tenure kembali ke angka satu 

yang menandakan akuntan publik yang 

mengaudit perusahan pada tahun 

selanjutnya. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh financial distress, 

debt default dan audit tenure terhadap 

penerimaan audit going concern pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2017-

2019. Berdasarkan pada data yang telah 

dikumpulkan dan penelitian yang 

dilakukan terhadap 90 sampel dengan 

menggunakan regresi logistik. 

Opini audit modifikasi mengenai going 

concern mengindikasikan bahwa  dalam 

suatu penilaian auditor terdapat resiko 

perusahaan yang tidak dapat bertahan 

kelangsungan hidupnya dalam bisnis 

yang normal. Dalam kondisi tersebut 

sangat dibutuhkan independensi seorang 

auditor. Apabila auditor tersebut 

bersikap independen maka seharusnya 

dia mengeluarkan opini going concern 

ketika terdapat kesangsian atas 

kelangsungan hidup kliennya. Namun, 

jika auditor tersebut tidak independen 

maka bisa saja opini going concern tidak 

diberikan meskipun terdapat kesangsian 

atas kelangsungan hidup kliennya. 

Kesimpulan yang diperoleh dari 

penelitian ini adalah Financial distress 

berpengaruh positif terhadap penerimaan 

opini audit going concern. Artinya, 

semakin buruk kondisi keuangan 

perusahaan maka kemungkinan untuk 



 

menerima opini  audit going concern 

akan semakin besar. Sebaliknya, 

perusahaan yang tidak mengalami 

gangguan dalam kondisi keuangannya, 

maka kemungkinan auditor akan 

memberikan opini audit going concern 

akan semakin kecil. 

Debt default berpengaruh positif dan 

signfikan terhadap penerimaan opini 

audit going concern. Hal ini 

menunjukkan bahwa ketidakmampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

pokok dan bunga menyebabkan 

perusahaan gagal dalam menjalankan 

usahanya, dan cenderung untuk 

menerima opini going concern. 

Sementara itu, audit tenure berpengaruh 

negatif terhadap penerimaan opini audit 

going concern. Kondisi ini terjadi karena 

perikatan yang lama dapat menyebabkan 

berkurangnya independensi KAP, dan 

apabila independensi auditor  berkurang 

maka opini yang dikeluarkan oleh 

auditor merupakan opini yang 

menyesatkan dan akan merugikan 

berbagai pihak. 
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